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ABSTRACT

In NTB Province, the number of infant deaths in 2018 was 866 cases, this shows that
the IMR in NTB Province is still above the national figure. The percentage of under-
five deaths can be prevented with several interventions, one of which is IMD. IMD
can reduce 22% infant mortality at 28 days. Health promotion regarding IMD needs to
be carried out, but so far the efforts of health workers in socializing this program have
not been optimal. The IMD program must be disseminated as early as possible,
especially to pregnant women, for example through counseling during pregnancy
checks or just before delivery. The aim of this research is to describe the effect of
early breastfeeding initiation (IMD) health education on mothers' knowledge and
attitudes. This research method uses a literature study with data collection used in this
research coming from journals, with several stages, namely; determining major topics,
screening journals, coding journals, determining themes from the journal references
obtained, and containing the concepts studied. The results of the research, based on 15
journals that have been reviewed, show that there is an influence of early
breastfeeding initiation (IMD) health education on mothers' knowledge and attitudes.

Keywords: Health Education; Early Initiation of Breastfeeding; Knowledge; Attitude

ABSTRAK
Provinsi NTB jumlah kasus kematian bayi tahun 2018 adalah 866 kasus, hal ini
memperlihatkan bahwa AKB Provinsi NTB masih di atas angka nasional. Presentase
kematian balita dapat dicegah dengan beberapa intervensi salah satunya yaitu IMD.
IMD dapat mengurangi 22% kematian bayi 28 hari. Promosi kesehatan tentang IMD
perlu dilakukan, tetapi sejauh ini upaya petugas kesehatan dalam mensosialisasikan
program ini belum maksimal. Program IMD sedini mungkin harus disosialisasikan
khususnya pada ibu hamil, misalnya dengan penyuluhan pada saat pemeriksaan
kehamilan atau saat menjelang persalinan. Tujuan penelitian ini  untuk
mendeskripsikan pengaruh pendidikan kesehatan inisiasi menyusu dini (IMD)
terhadap pengetahuan dan sikap ibu. Metode penelitian ini yaitu menggunakan yaitu
Studi Literatur dengan pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini berasal
dari jurnal, dengan beberapa tahap yakni; penentuan topik besar, screenning journal,
coding journal, menentukan tema dari refensi jurnal yang didapatkan, dan berisikan
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konsep yang diteliti. Hasil penelitian yaitu berdasarkan 15 jurnal yang telah di review
didapatkan hasil bahwa terdapat pengaruh pendidikan kesehatan inisiasi menyusu dini
(IMD) terhadap pengetahuan dan sikap ibu.

Kata Kunci : Pendidikan Kesehatan; Inisiasi Menyusu Dini; Pengetahuan;Sikap

PENDAHULUAN

World Health Organization (WHO) merekomendasikan bahwa seorang ibu
seharusnya menyusui bayinya dalam waktu satu jam pertama. Penyediaan ASI kepada
bayi dalam waktu satu jam pertama disebut dengan inisiasi menyusu dini (IMD)
(WHO, 2015). Dalam pelaksanaan IMD perlu dipastikan bahwa bayi benar-benar
menerima kolostrum sebagai makanan sempurna yang kaya akan faktor protektif
untuk bayi baru lahir (WHO, 2015). Kontak dari kulit ke kulit antara ibu dan bayi
membantu memulai IMD dan meningkatkan keberhasilan pemberian ASI eksklusif
selama satu hingga empat bulan menyusui (WHO, 2015).

Inisiasi Menyusu Dini (IMD) juga merupakan salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan dalam memberikan ASI eksklusif. Dunia dengan
Sustainable Development Goals (SDGs) menargetkan kan penurunan angka kematian
neonatus di bawah 12 bayi per 1000 kelahiran hidup. Dari 195 negara yang dianalisis
didapati 118 negara telah mencapai target Sustainable Development Goals (SDGSs)
dan 51 negara diharapkan dapat mencapai target pada tahun 2030 dan salah satunya
adalah Indonesia (Unicef, 2017).

Angka Kematian Bayi (AKB) di Indonesia masih tinggi. Menurut WHO, pada
tahun 2013 AKB di dunia 34 per 1.000 kelahiran hidup, AKB di negara berkembang
37 per 1.000 kelahiran hidup dan AKB di negara maju 5 per 1.000 kelahiran hidup.
AKB di Asia Timur 11 per 1.000 kelahiran hidup, Asia Selatan 43 per 1.000 kelahiran
hidup, Asia Tenggara 24 per 1.000 kelahiran hidup dan Asia Barat 21 per 1.000
kelahiran hidup (WHO, 2014).

Berdasarkan data dari Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) di
Provinsi NTB jumlah kasus kematian bayi tahun 2018 adalah 866 kasus, turun
dibandingkan tahun 2017 dengan jumlah kasus kematian bayi adalah 953 kasus. Hal
ini memperlihatkan bahwa AKB Provinsi NTB masih di atas angka nasional, sehingga
dibutuhkan terobosan-terobosan atau program-program yang mempunyai daya ungkit
kuat untuk menurunkan AKB. AKB berpengaruh signifikan terhadap Usia Harapan
Hidup (UHH), penurunan AKB akan meningkatkan Usia Harapan Hidup (Profil
Kesehatan NTB, 2018).
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Dari hasil penelitian didapati Inisiasi Menyusu Dini (IMD) meningkatkan
keberhasilan pemberian ASI eksklusif sebanyak 8 kali lebih besar (Fikawati S. &
Syafiq A., 2010). World Health Organization (WHO) merekomendasikan untuk IMD
sesegera mungkin dalam satu jam setelah persalinan untuk menurunkan angka
kematian bayi dan mendukung ASI eksklusif, (WHO & UNICEF., 2018). Hasil
penelitian tentang faktor yang mempengaruhi kegagalan dalam memberikan ASI
eksklusif didapati tidak melakukan Inisiasi Menyusu Dini berkontribusi terhadap
kegagalan dalam memberikan ASI eksklusif (Suryani, dkk, 2017).

Survei Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) pada tahun 2017
melaporkan bahwa 96% anak di bawah umur 2 tahun di Indonesia telah mendapat
ASI. Namun, hanya 50% yang mendapat ASI dalam satu jam pertama setelah lahir
dan hanya 66% yang mendapat ASI dalam hari pertama setelah lahir. Prevalensi
inisiasi menyusu dini di Indonesia sendiri masih lebih 4 rendah yaitu 39%. Angka itu
masih jauh tertinggal bila dibandingkan dengan negara-negara berkembang lain
seperti Oman (85%), Sri Lanka (75%), dan Filipina (54%) (Statistic Indonesia and
Macro International, 2008). Hal ini menunjukkan program IMD di Indonesia belum
terlaksana secara optimal. Di Indonesia hanya 51,3 % bayi baru lahir yang
mendapatkan IMD pada tahun 2017 (Direktorat Gizi Masyarakat Ditlen KesMas,
2018).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi NTB sampai dengan bulan bulan
Juni 2019 presentase bayi usia kurang dari 6 bulan mendapat ASI ekslusif sebanyak
87,5%, dan presentase bayi baru lahir mendapat inisiasi menyusu dini sebanyak
81,11%. Dari keseluruhan data ini menunjukkan bahwa Kota Mataram berada dalam
daftar terendah yaitu untuk presentase bayi usia kurang dari 6 bulan mendapat ASI
ekslusif sebanyak 69,32%, dan presentase bayi baru lahir mendapat inisiasi menyusu
dini sebanyak 52,79%. (DIKES Provinsi NTB, 2019).

Kesulitan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) terletak pada aspek sosial yang
meliputi belum banyak yang mengetahui inisiasi menyusu dini terutama ibu hamil
primigravida dan rumah sakit atau klinik beserta tenaga penolong pesalinan yang
belum mengenal lebih jauh inisiasi menyusu dini, serta keengganan tenaga kesehatan
untuk melakukan inisiasi menyusu dini. (Sumarah dkk, 2009). Masih rendahnya
praktek menyusu dini dipengaruhi oleh banyak faktor. Menurut Notoatmodjo (2012)
ada faktor yang mempengaruhi perilaku kesehatan seseorang yaitu faktor predisposisi,
faktor pemungkin dan faktor penguat.
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Berdasarkan survei pendahuluan yang penulis lakukan pada tanggal 11-12
Januari 2020 di wilayah kerja Puskesmas Cakranegara pada 10 orang ibu nifas,
didapatkan hasil bahwa hanya 3 dari 10 orang ibu nifas yang mengetahui tentang
Inisiasi Menyusu Dini (IMD), hanya 1 dari 10 orang ibu nifas yang mengetahui
manfaat dari Inisiasi Menyusu Dini (IMD), 1 dari 10 orang ibu nifas yang tidak
melakukan Inisiasi Menyusu Dini (IMD), 10 orang ibu nifas tidak pernah mendapat
informasi tentang Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dari kader, dan hanya 4 orang ibu
nifas yang pernah mendapat informasi tentang Inisiasi Menyusu Dini (IMD) dari
bidan. Data survei pendahuluan, memperkuat gambaran tentang masih kurangnya
informasi tentang inisiasi menyusu dini pada ibu. Hal inilah yang melatarbelakangi
penulis tertarik untuk mengambil judul skripsi yaitu Studi Literatur Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) Terhadap Pengetahuan dan Sikap
Ibu.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah Studi Literatur (literature review).
Literature review merupakan uraian analisis kritis mengenai teori, temuan, dan bahan
penelitian lainnya yang diperoleh dari bahan acuan untuk dijadikan landasan kegiatan
penelitian dalam menyusun kerangka pikiran yang jelas dari perumusan masalah yang
akan diteliti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menggambarkan tentang literature review dengan judul Pengaruh
Pendidikan Kesehatan Inisiasi Menyusu Dini Terhadap Pengetahuan dan Sikap Ibu.
Berdasarkan hasil pencarian literatur maka didapatkan 15 jurnal sejak tahun 2011

sampai dengan tahun 2018 yang telah memenuhi kriteria inklusi.
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PEMBAHASAN
Karakteristik Ibu (Umur, Pendidikan, Pekerjaan, dan Paritas)

1) Umur

2)

3)

4)

Berdasarkan 15 literatur yang telah diriview di dapatkan bahwa 5 literatur yang
menggolongkan usia responden menjadi 3 kategori. Yang pertama <20 tahun, 20-35
tahun, dan <35 tahun. Jumlah sampel dari kelima literatur ini adalah 184 responden.
Dimana hasil yang didapatkkan adalah 164 responden berada pada usia produktif
yaitu 20-35 tahun. Dan 20 responden berada dalam usia beresiko yaitu (<20 tahun
dan >35 tahun). Didapatkan 90% dari responden yang berusia 20-35 tahun. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa usia reproduktif yaitu 20-35 tahun merupakan usia dalam
kematangan dalam menerima informasi, sehingga dapat menerima informasi dengan
baik.
Pendidikan
Berdasarkan 15 literatur yang telah diriview di dapatkan bahwa 4 literatur yang
menggolongkan pendidikan menjadi dua kategori yaitu pendidikan tinggi dan
pendidikan rendah. Jumlah keseluruhan responden adalah 208 responden yang terdiri
dari 72,59% responden dengan pendidikan tinggi dan 27,41 responden dengan
pendidikan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan tinggi dapat berpengaruh
dalam penerimaan informasi pada responden sehingga responden dapat menerima
informasi dengan baik.
Pekerjaan
Berdasarkan 15 literatur yang telah diriview di dapatkan bahwa 5 literatur yang
menggolongkan pekerjaan menjadi dua kategori yaitu bekerja dan tidak bekerja.
Jumlah responden dari 5 literatur tersebut adalah 269 responden. Dimana 79
responden masuk dalam kategori bekerja yaitu 29,3%. Dan 190 responden termasuk
dalam kategori tidak bekerja yaitu sebanyak 70,7%. Dari hasil ini dapat disimpulkan
bahwa pekerjaan tidak mempegaruhi seseorang dalam menangkap informasi. Justru
ibu yang tidak bekerja, memiliki waktu luang yang banyak dalam menambah
informasi sehingga setelah diberi pendidikan kesehatan informasi tersebut dapat
diserap dengan optimal.
Paritas
Berdasarkan 15 literatur yang telah diriview di dapatkan bahwa 6 literatur yang
menggolongkan paritas kedalam dua kategori yaitu primipara dan multipara. Jumlah
responden dari 6 literatur tersebut adalah 281 responden. Dimana 94 responden
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termasuk dalam kategori primipara yaitu 33,4% dan 187 responden termasuk dalam
multipara yaitu 66,6%. Ibu multipara/ grandemultipara memiliki kecenderungan
menerapkan IMD pada saat persalinan dibandingkan ibu primipara. Penelitian Yustina
(2012) menunjukkan ada hubungan bermakna antara paritas dengan Inisiasi Menyusu
Dini (IMD). Perilaku yang didasari pengetahuan akan lebih langgeng dari pada
perilaku yang tidak didasari pengetahuan. Ibu multipara telah memiliki pengalaman
melahirkan sebelumnya. Bila di kehamilan saat ini telah mendapatkan informasi
terkait IMD ia akan cenderung melakukan IMD pada persalinan saat ini, meskipun di
persalinan sebelumnya tidak melakukan IMD karena telah mengetahui manfaat dari
praktik IMD sehingga ibu multipara lebih termotivasi untuk melakukan IMD
dipersalinan berikutnya. Disamping itu kesiapan ibu saat persalinan juga berpengaruh
terhadap praktik IMD. Sehingga setelah diberikan pendidikan kesehatan terdapat
perubahan terhadap pengetahuan dan sikap ibu.
b. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) Terhadap Pengetahuan
Ibu

Berdasarkan hasil review penelitian yang dilakukan oleh Rully Fatriani (2018)
didapatkan hasil bahwa dengan adanya kelas ibu hamil dapat meningkatkan
pengetahuan ibu hamil tentang IMD karena ada peningkatan persentase peserta
berpengetahuan baik dari 30,8 % menjadi 100 %. Berdasarkan data tersebut, ibu hamil
yang telah mengikuti kelas ibu hamil seluruhnya menjadi berpengetahuan baik.
Ditambah dengan pemilihan metode pembelajaran dan alat bantu yang tepat
memudahkan keberhasilan dalam upaya peningkatan pengetahuan ibu hamil tentang
IMD. Dalam penelitian ini juga menjelaskan bahwa kombinasi alat bantu belajar
menggunakan video diketahui sangat berperan dalam penyerapan materi dibandingkan
dengan penyampaian dengan alat bantu standar yaitu lembar balik.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati (2017)
dimana didapatkan hasil uji satistik dengan uji Wilcoxon diperoleh nilai p=0,000
(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa ada perbedaan bermakna sebelum dan sesudah
diberikan intervensi berupa edukasi terhadap pengetahuan responden tentang IMD.
Dalam penelitian ini juga dijelaskan bahwa dengan adanya pemberian edukasi melalui
penyuluhan yang didapatkan ibu saat hamil berdampak positif pada pengetahuan ibu
dan pada praktek IMD pada saat ibu bersalin nantinya. Penelitian yang dilakukan oleh
Fatmah Zakriah (2017) menyatakan bahwa pengetahuan ibu hamil meningkat setalah

diberikan intervensi, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna
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antara pendidikan kesehatan dengan media audiovisual dengan pengetahuan ibu hamil
tentang inisiasi menyusu dini. Pendidikan kesehatan merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi pengetahuan seseorang.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Elsa Budi, dkk (2016) menyatakan
bahwa penyuluhan terkait IMD pada saat hamil berpengaruh terhadap praktik IMD. Hal
ini menunjukkan bahwa ibu yang mendapatkan edukasi atau informasi tentang IMD
lebih banyak melakukan IMD daripada ibu yang tidak pernah mendapatkan edukasi
atau informasi tentang IMD. Hal ini sejalan dengan teori Lawrence Green (1980)
menyatakan bahwa factor pendorong (reinforcing factor) yang terwujud dalam perilaku
petugas kesehatan atau petugas lainnya yang merupakan kelompok referensi dari
perilaku ibu, yaitu dalam hal ini ibu mau melaksanakan IMD karena sudah mempunyai
pengetahuan tentang IMD sebelumnya.

Penelitian yang dilakukan oleh Inas Sausan, dkk (2016) menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah penyuluhan Inisiasi
Menyusu Dini (IMD). Hal ini terlihat dari peningkatan skor rata-rata total pengetahuan
responden sebelum dan setelah diberikan penyuluhan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang diakukan oleh Triyanti, dkk (2013) dimana terdapat hubungan yang bermakna
antara Pendidikan Kesehatan dengan pengetahuan dan sikap ibu hamil. Peningkatan
pengetahuan dapat berhasil karena adanya proses belajar yang terjadi pada diri
seseorang. Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya
tindakan seseorang. Berdasarkan penelitian dan pengalaman bahwa perilaku yang
didasari oleh pengetahuan akan lebih langgeng daripada perilaku yang tidak didasari
oleh pengetahuan (Wawan & Dewi, 2010).

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmaliza (2015) Dalam penelitian ini tidak
ditemukan hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan pelaksanaan IMD.
Hal ini mungkin terjadi recall bias pada saat pengumpulan data karena responden
menjawab ragu atau lupa. Kuesioner yang digunakan peneliti tidak dilakukan uji
validitas dan reliabilitas, kemungkinan responden kesulitan dalam menjawab, karena
tingkat pengetahuan responden berbeda-beda. Rendahnya penerapan IMD pada ibu
pasca bersalin disebabkan oleh beberapa faktor. Banyak aspek yang mempengaruhi
pelaksanaan praktik IMD, antara lain adalahibu menyusu menghadapi banyak
hambatan yang berhubungan dengan pelayanan yang diperoleh di tempat persalinan,
dukungan yang diberikan oleh anggota keluarga di rumah, banyaknya ibu yang belum
dibekali pengetahuan yang cukup tentang manajemen kesulitan laktasi, selain itu
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penerapan IMD juga diketahui banyak dipengaruhi oleh budaya dan norma yang
berkembang dikalangan anggota keluarga dan masyarakat secara umum.

Penelitian yang dilakukan oleh Ramlah (2014) dimana terdapat peningkatan
pengetahuan yaitu sebesar 56,52%. Sehingga terdapat hubungan yang bermakna antara
edukasi atau pendidikan kesehatan tentang IMD dengan pengetahuan ibu. Penelitian ini
menyarankan bahwa edukasi perlu diberikan kepada ibu hamil secara terus menerus
bahwa sejak masih remaja guna meningkatkan pengetahuan dan sikapnya sehingga
praktek IMD dapat dilaksanakan dengan baik. Penelitian oleh Syamsuriani, dkk (2013)
menyatakan bahwa berdasarkan hasil analisis univariat pengetahuan responden sebelum
dilakukan pendidikan kesehatan menunjukkan 2 orang (6,7%) memiliki pengetahuan
yang baik, dan 28 orang (93,3%) dengan pengetahuan masih kurang. Kemudian
pengetahuan responden setelah dilakukan pendidikan kesehatan menunjukkan seluruh
responden yang berjumlah 30 orang (100%) memiliki pengetahuan yang baik. Hal ini
menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan dapat mempengaruhi dan meningkatkan
pengetahuan seseorang. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Triyanti
(2013) dimana terdapat hubungan yang bermakna antara pendidikan kesehatan dengan
pengetahuan ibu. Dari keseluruhan hasil penelitian ini dapat disimpulan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara pendidikan kesehatan inisiasi menyusu dini terhadap
pengetahuan ibu.

c. Pengaruh Pendidikan Kesehatan Inisiasi Menyusu Dini (IMD) Terhadap Sikap 1bu

Berdasarkan hasil review penelitian yang dilakukan oleh Rully Fatriani (2018)
didapatkan hasil bahwa adanya perubahan sikap ibu tentang IMD secara signifikan,
Sebelum mengikuti kelas ibu hamil, peserta yang memiliki sikap positif tentang IMD
hanya sebesar 53,8 % atau sekitar setengah dari jumlah peserta. Setelah mengikuti kelas
ibu hamil, peserta yang memiliki sikap positif tentang IMD meningkat menjadi 84,6 %,
atau dengan kata lain sebagian besar peserta yang telah mengikuti kelas ibu hamil
memiliki sikap yang positif tentang IMD.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sukmawati (2017),
yang menyatakan bahwa pendidikan kesehatan membantu agar orang mengambil sikap
yang bijaksana terhadap kesehatan dan kualitas hidup. Penyuluhan merupakan metode
dalam pendidikan kesehatan yang dapat merubah sikap seseorang menjadi lebih baik.
Hal ini terbukti dari sikap responden setelah diberi penyuluhan memberikan perubahan
yang berarti. Hasil uji satistik dengan uji Wilcoxon diperoleh nilai p=0,000 (p<0,05).
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan yang bermakna antara
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sebelum di berikan itervensi dan setalah diberikan intervensi terhadap sikap responden
tentang IMD. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa semua ibu hamil memiliki sikap
yang positif setelah diberikan edukasi tentang IMD. Peneliti memaparkan kepada
responden tentang beberapa mitos yang dianggap sebagai penghambat praktek IMD,
yang kemudian dilanjutkan dengan penyampaian fakta tentang IMD, sehingga para
responden tidak lagi percaya pada mitos tersebut. Persepsi dan pendapat masyarakat
yang salah tentang IMD merupakan penghambat suksesnya program pemerintah ini.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Fatmah Zakaria,dkk (2017) yang menyatakan
bahwa melalui pendidikan kesehatan ibu dapat meningkatkan nilai sikap Inisiasi
Menyusu Dini (IMD). Dimana sebelum diberikan intervensi, sikap positif responden
sebanyak 46,7% meningkat menjadi 83,3% ibu hamil yang memiliki sikap positif.
Artinya sikap ibu hamil meningkat setelah diberikan intervensi sehingga dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang bermakna antara media audiovisual dengan sikap
ibu hamil tentang inisiasi menyusu dini, hal ini juga dapat dilihat dari nilai R? yaitu 0,239
yang artinya media audiovisual mempengaruhi sikap ibu tentang inisiasi menyusu dini
sebesar 23,9% sedangkan variabel luar tidak terbukti mempengaruhi sikap ibu yaitu
dukungan keluarga.

Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Elsa Budi, dkk (2016) menyatakan
bahwa Keikutsertaan ibu di kelas ibu hamil berpengaruh terhadap sikap ibu tentang IMD
(p value 0,016). Dengan adanya penyuluhan dan berbagi pengalaman antar peserta kelas
ibu hamil dapat memudahkan ibu dalam menerima informasi terkait IMD. Akan tetapi
keikutsertaan ibu di kelas ibu hamil tidak berpengaruh terhadap praktik IMD (p=0,27).
Penelitian yang dilakukan oleh Inas Sausan, dkk (2016) menunjukkan bahwa adanya
perbedaan sikap ibu sebelum dan sesudah diberikan pendidikan kesehatan, hal ini terlihat
dari skor rata-rata total sikap responden sebelum dan setelah diberikan penyuluhan yaitu
36,71 menjadi 41,78. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan
bahwa pendidikan kesehatan dapat meningkatkan sikap ibu hamil dalam melakukan
IMD.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang diakukan oleh Triyanti, dkk (2013)
dimana terdapat hubungan yang bermakna antara Pendidikan Kesehatan dengan
pengetahuan dan sikap ibu hamil. Penelitian lainnya yang sejalan dengan penelitian ini
adalah penelitian dari Fatmah Zakaria, dkk (2016) menunjukkan bahwa pada kelompok
intervensi sikap ibu sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan media audiovisual
sebanyak 16 (53,3%) responden memiliki sikap negatif dan setelah pemberian
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pendidikan kesehatan dengan media audiovisual meningkat menjadi 25 (83,3%)
responden yang memiliki sikap positif. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan sikap
ibu hamil setelah diberikan intervensi berupa pendidikan kesehatan menggunakan
audiovisual.

Penelitian yang dilakukan oleh Nurmaliza (2015) didapatkan bahwa terdapat
hubungan antara sikap ibu terhadap pelaksanaan IMD. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh bahwa ibu yang bersikap negatif sebagian besar tidak melakukan IMD
sebanyak 36.3 persen, sedangkan ibu yang bersikap positif sebagian besar melakukan
IMD sebanyak 61,2 persen. Oleh karena itu ibu yang mempunyai sikap negatif dalam
pelaksanaan IMD lebih berisiko 3 kali untuk tidak melaksanakan IMD dibandingkan
dengan ibu yang memiliki sikap positif. Atas dasar ini direkomendasikan supaya ibu
selalu memiliki sikap positif terhadap pelaksanaan IMD, meningkatkan lagi pengetahuan
dengan mencari informasi tentang kesehatan baik melalui media massa ataupun media
elektronik. Penelitian yang dilakukan oleh Ramlah (2014) dimana terdapat peningkatan
sikap yang positif yaitu sebesar 41,3%. Edukasi yang diberikan kepada responden
diantaranya yaitu pengertian, proses, dan pentingnya IMD bagi bayi dan ibu, serta
beberapa tatalaksana agar IMD berhasil dilakukan. Dalam penelitian ini juga dipaparkan
kepada responden tentang beberapa mitos yang dianggap sebagai penghambat praktek
IMD, yang kemudian dilanjutkan dengan penyampaian fakta tentang IMD, sehingga para
responden tidak lagi percaya pada mitos yang akan mempengaruhi sikap ibu.

Penelitian lainnya yang sejalan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Triyanti (2013) dan Citrakesumasari, dkk (2011) dimana dari hasil
penelitian tersebut menyatakan terdapat hubungan yang bermakna antara pendidikan
kesehatan dengan sikap ibu. Sehingga dapat disimpulkan dari keseluruhan hasil

penelitian ini bahwa pendidikan kesehatan dapat mempengaruhi perubahan sikap ibu.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil studi literatur pengaruh pendidikan kesehatan inisiasi menyusu dini
(IMD) terhadap pengetahuan dan sikap ibu maka dapat ditarik kesimpulan:

a. Karakteristik seperti umur, pendidikan, dan paritas berpengaruh terhadap
pengetahuan dan sikap ibu. Sedangkan karateristik pekerjaan tidak berpengaruh
terhadap pengetahuan dan sikap ibu.

b. Ada pengaruh antara pendidikan kesehatan inisiasi menyusu dini (IMD) terhadap
pengetahuan ibu. Dari 15 jurnal yang didapatkan, 11 diantaranya menyatakan
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bahwa pendidikan kesehatan (edukasi) dapat mempengaruhi pengetahuan ibu. Dan
terdapat 4 jurnal yang menyatakan bahwa pengetahuan ibu dapat mempengaruhi
pelaksanaan (praktek IMD).

c. Ada pengaruh antara pendidikan kesehatan inisiasi menyusu dini (IMD) terhadap
sikap ibu. Dari 15 jurnal yang didapatkan, 11 diantaranya menyatakan bahwa
pendidikan kesehatan (edukasi) dapat mempengaruhi sikap ibu. Dan terdapat 4
jurnal yang menyatakan bahwa sikap ibu dapat mempengaruhi pelaksanaan
(praktek IMD).
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